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Abstract. Examination of heavy metals content in sediment ofWawobatu  Bay Waters, Kendari wasconducted in June2011. 
Sediment sampleswere collectedusing gravitycoreat 5research stations. Heavymetals content weremeasuredusingAtomic Absorption 
Spectrophotometer (AAS). The purpose of this research wasto examine the heavy metals content in sediment and to predict the 
quality of sediment based on index analysis approach (geoaccumulation index and pollution load index). The results showed that 
Pb was rangedfrom 3.704 pp to 21.892 ppm, Cd was 0.784-1,385 ppm, Cu was 3,451-12,193 ppm, and 24.838 ppm, to 
69.973 ppm and 37.289 ppm to 72.329 ppm for Zn and Ni, respectively. It is concluded that the content of the theseheavy metals 
were lower compared to threshold value stated by The Stated Ministry Office for Life Environment 2004 and Ontario sediment 
Guideline 2008. In general the heavy metals content in Station 4 was higherthanthe other stations. This iscaused by the differences 
insediment texture in each station, whilestation 4 is situated  in estuary and it has a black clayssediment texture. In addition, the 
content of Ni  washigher than the others examined heavy metals.Based on I-geo values that thesediment in this waters is categorized 
asunpolluted  by Pb, Cu, Zn, and Ni (I-geo<0), and moderate polluted category by Cd (1<I-geo<2). In addition,based on PLI 
values, sediments of Wawobatu bay was unpolluted by Pb, Cu, Zn,  Ni and Cd. 
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Abstrak. Pengamatan kandungan logam berat dalam sedimen diPerairanTeluk Wawobatu, Kendari telah 
dilakukan pada bulan Juni 2011. Contoh sedimen diambil dengan menggunakan gravity core pada 5 stasiun 
penelitian. Kandungan logam berat diukur dengan menggunakan Spektrofotometer Serapan Atom (SSA). 
Tujuan  penelitian ini adalah untuk mengetahui kandungan logam berat dalam sedimen serta memprediksi 
kualitas sedimen berdasarkan pendekatan analisis indeks (Indeks geoakumulasi dan  Indeks Beban 
Pencemaran).Hasilnya menunjukkan, kandungan Pb berkisar  3,704-21,892 ppm, Cd  0,784-1,385 ppm, Cu  
3,451-12,193 ppm, Zn  24,838-69,973 ppm, dan Ni  37,289-72,329 ppm. Kandungan ke lima logam tersebut 
masih lebih rendah dari nilai ambang batas yang ditetapkan oleh Kantor Menteri Negara Lingkungan Hidup 
2010 dan baku mutu sedimen Ontario (Ontario Sediment Guideline) 2008. Kandungan logam berat dalam sedimen 
di Stasiun 4 lebih tinggi dibandingkan dengan Stasiun lainnya. Hal ini disebabkan oleh perbedaan tekstur 
sedimen di masing-masing stasiun. Stasiun 4 berada di muara sungai dan mempunyai sedimen dengan tekstur  
berupa lumpur berwarna hitam.Kandungan logam Ni lebih tinggi dibandingkan dengan yang lain, hal ini 
menunjukkan adanya masukan sedimen dari Teluk Kendari dan Teluk Lasolo yang terbawa oleh arus, 
disamping yang berasal dari darat yang masuk melalui aliran sungai. Berdasarkan nilai indeks geoakumulasi (I-
geo)sedimen di perairan ini termasuk kategori tidak tercemar oleh Pb, Cu, Zn, dan Ni (I_geo<0), dan tercemar 
sedang oleh Cd (1<I_geo<2).Namun berdasarkan nilai indeks beban pencemaran (PLI), sedimen di perairan ini 
belum tercemar oleh logam berat Pb, Cd, Cu, Zn, dan Ni. 
 




Provinsi Sulawesi Tenggara memiliki beberapa sungai besar yang tersebar di empat kabupaten dan 
sebagian besar bermuara ke pesisir timur Perairan Kendari dan Laut Banda. Sungai-sungai tersebut antara lain 
adalah Sungai Lasolo, Sungai Roraya, Sungai Sampolawa, Sungai Wandasa, Sungai Kabangka Balano dan Sungai 
Laeya. Aliran sungai-sungai tersebut melintasi berbagai kawasan, antara lain kawasan permukiman, pertanian 
dan industri/pertambangan, sehingga banyak membawa lumpur/sedimen dan kontaminan yang bersifat toksik 
ke Perairan Kendari. Salah satu dari kontaminan tersebut adalah logam berat..Logam berat yang terakumulasi di 






perairan dapatmengkontaminasimanusia melalui rantai makanan.Logam berat dalam kadar yang rendah 
dibutuhkan oleh organisme perairan, namun dalam kadar tinggi yang melebih nilai ambang batas dapat bersifat 
racun dan mengganggu kesehatan(Malik, 2004;Rainbow, 2007).Paquin et al. (2003) dalam Bashir et al. (2012)) 
menyatakan bahwa limbah industri dapat menyebabkan kontaminasi logam berat  pada perairan pantai atau 
sungai. Meng et al. (2008) dan Qin et al. (2006) melaporkan adanya kontaminasi logam berat pada perairan pantai 
dan estuari di Teluk Bohai Tianjin China akibat berbagai kegiatan di darat dan di perairan laut. Logam berat juga 
dapat berasal dari  aktivitas  industri, pertanian, perkotaan dan pertambangan (Duruibe et al., 2007;Srinivasa et 
al., 2007). Hasil penelitian menunjukkan bahwalogamberat dapat bertindak 
sebagaikarsinogenmelaluimekanismeoksidatif yangmenghasilkan radikal bebas danspesies oksigenreaktif, 
menyerang danmerusak DNAserta enzim penting lainnya(Misra et al., 2010) (Acton, 
2013)(Hadjiliadis,1997).Toksikologidan karsinogenisitilogam beratmerupakan bidang pengetahuan yang 
banyakmendapat perhatian dari para ilmuan (Bal dan Karpszak, 2002). 
Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui kandungan logam berat Pb, Cd, Cu, Zn, dan Ni dalam 
sedimen serta memprediksi kualitas sedimen berdasarkan pendekatan analisis indeks (Indeks geoakumulasi,I-
geo) dan Indeks Beban Pencemaran (Pollution Load Index, PLI).Hasil penelitian ini diharapkan dapat memberi 
masukan kepada Pemda setempat dalam rangka pengelolaan lingkungan perairan Teluk Wawobatu, Kendari 
secara berkelanjutan. 
 
Bahan dan Metode 
Penelitian ini dilakukan di perairan Teluk Wawobatu, Kendari Sulawesi Tenggara pada tanggal 12-17 
Juli 2011 dengan menggunakan Kapal Riset Baruna Jaya VIII (Gambar 1). Contoh sedimen diambil pada 5 
stasiun penelitian dengan menggunakan gravity core. Contoh sedimen dimasukan ke dalam botol polietilen yang 
sebelumnya telah dicuci/direndam dalam HNO3 (6 N) dan dibilas dengan air suling. Setelah tiba di 
laboratorium, contoh sedimen dimasukkan dalam cawan teflon dan dikeringkan dalam oven pada suhu 105oC 
selama 24 jam. Setelah kering dikocok beberapa kali dengan air suling (Westerlund and Magnuson, 1981). 
Contohsedimen dikeringkan kembali pada suhu 100 oC selama 24 jam, kemudian digerus hingga halus.  
Sebanyak 5 gram contoh sedimen kering dimasukkan dalam cawan teflon, didestruksi dengan menggunakan 
HNO3/HCl pekat dan biarkan pada suhu ruang  ± 4 jam. Destruksi dilanjutkan pada suhu 90 0C selama 8 jam.  
Kandungan  Pb, Cd, Cu, Zn dan Ni ditentukan dengan AAS menggunakan nyala api dari campuran udara-
asetilen. Analisis dilakukan di laboratorium kimia anorganik Pusat Penelitian Oseanografi LIPI Jakarta. 
 
 
Gambar 1.Peta Teluk Wawobatu yang menunjukkan lokasi penelitian. Bulatan hitam dengan angka 1-5 adalah 
stasiun penelitian. 







Tingkat pencemaran logam berat dalam sedimen ditentukan dengan menggunakan Faktor Kontaminasi 
(CF), Indek Geoakumulasi (I-geo) dan Indek Beban Pencemaran (PLI) (Rabee et al., 2011), (Qingjie et al., 2008), 
(Parizanganeh et al., 2012), (Veerasingam et al., 2012), (Shams et al., 2012) dengan rumus: Faktor Kontaminasi 
(CF) = Cx/Cbackground(Bn). Cf <1, tingkat kontaminasi rendah, 1<Cf<3, tingkat kontaminasi sedang,  dan 
3<Cf<6, tingkat kontaminasi cukup, Cf>6, tingkat kontaminasi sangat tinggi.  Indeks Geoakumulasi (I-geo) = 
log2 (Cx/1,5 Bn), Cx=Konsentrasi logam X dalam contoh, Bn = konsentrasi normal logam X di alam, 1,5 = 
konstansta, I-geo < 0, tidak tercemar, 0<I-geo<1, tercemar ringan, 1<I-geo<2, tercemar sedang 2<I-geo<3,   
tercemar cukup parah, 3<I-geo<4,  tercemar  parah, 4<I-geo<5,   tercemar luar biasa parah, I-geo>5,  tercemar 
sangat luar biasa parah,danIndek Beban Pencemaran (Pollution Load Index, PLI)  = [CF1 X CF2 x 
CF3......CFn]1/n, n = Jumlah logam, PLI <1, tidak tercemar, PLI 1-2, tidak tercemar sampai tercemar ringan, 
PLI 2-4, tercemar sedang, PLI 4-6,   tercemar parah, PLI 6-8, tercemar sangat parah, PLI 8-10, tercemar luar 
biasa parah. 
 
Hasil dan Pembahasan 
Kandungan Pb berkisar  3,704-21,892 ppm dengan rerata 9,677 ppm. Kandungan Pb tertinggi dijumpai di 
stasiun 4 yakni 21,892 ppm dan terendah di Stasiun 5 yakni 3,704 ppm, Kandungan Pb rerata hasil pengamatan 
ini yakni 9,677 ppm relatif tinggi,  Edward (2010, 2011) mendapatkan kandungan Pb rerata di perairan Maluku 
Tenggara yang relatif masih alami dan belum tercemar yakni di  Elat  0,042 ppm, di Ngilngof, Tual  3,352 ppm, 
dan di Ohoimas 3,376 ppm. Kadar Pb normal di permukaan bumi  <12,5 ppm (Harikumar et al., 2010; 
Mohiuddin et al. 2010). Oleh karena itu kadar Pb di perairan ini termasuk kategori normal. Canadian Council of 
Ministers for the Environment (CCME, 2002) dan KMNLH (2010) menetapkan Nilai Ambang Batas Pb dalam 
sedimen untuk perlindungan biota masing-masing adalah 35 ppm dan 36,8 ppm. Hasil pengukuran kandungan 
logam berat dalam sedimen di perairan Teluk Wawobatu, Kendari disajikan pada Tabel 1.  
 
Tabel 1. Kandungan logam berat dalam sedimen di Teluk Wawobatu, Kendari 
Stasiun Jenis logam berat 
Pb Cd Cu Zn Ni 
1 6.828 1.050 3.451 24.838 47.651 
2 6.372 0.784 4.020 25.296 54.907 
3 9.590 1.325 5.173 33.819 37.289 
4 21.892 1.385 12.193 69.973 72.329 
5 3.704 0.963 5.630 33.488 48.899 
Min 3.704 0.784 3.451 24.838 37.289 
Mak 21.892 1.385 12.193 69.973 72.329 
SD 7.140 0.251 3.519 18.664 12.907 













KMNLH (2010) 36,8 6,2 108 271 75* 
* Ontario Sediment Guideline (2008) 
 
Kadar Cd dalam sedimen berkisar 0,784-1,385 ppm dengan rerata 1,101 ppm. Kadar Cd tertinggi 
dijumpai di Stasiun 4 dan terendah di Stasiun 2, hal   ini menunjukkan bahwa Stasiun 4 lebih banyak menerima 
masukan limbah yang mengandung Cd dibandingkan dengan dengan stasiun lain. Kadar Cd rerata ini relatif 
tinggi, Edward (2010; 2011), mendapatkan kadar Cd rerata di perairan Maluku Tenggara yang relatif masih alami 
dan belum tercemar yakni di perairan Elat 0,009 ppm, di Ohoimas  0,251 ppm dan di Ngilngof  0,263 ppm. 
Kadar rerata Cd alami yang terdapat di lapisan permukaan bumi adalah 0,2 ppm (Mohiuddin et al., 2010). 
Canadian Council of Ministers for the Environment (CCME, 2002) dan KMNLH(2010) menetapkan Nilai Ambang 
Batas Cd dalam sedimen untuk perlindungan biota masing-masing adalah 0,6 ppm dan 6,2 ppm. Menurut 
Solomon dan Forstener (1984 dalam Siddique dan Aktar, 2012) kadar Cd dalam sedimen yang tidak tercemar 
adalah  0,11  ppm, dengan demikianmaka sedimen di perairan ini telah tercemar oleh Cd. 
Kadar Cu dalam sedimen berkisar  3,451-12,193 ppm dengan rerata 6,093 ppm. Kadar Cu tertinggi 
dijumpai di Stasiun 4 dan terendah di Stasiun 1.  Kadar Cu rerata hasil penelitian ini relatif tinggi, Edward (2011, 
2010) mendapatkan kadar Cu rerata di perairan Maluku Tenggara  yang relatif tidak tercemar dan masih alami 
yakni di Elat 0,067 ppm, di Ohoimas  0,251 ppm dan di Ngilngof 0,039 ppm.  Canadian Council of Ministers for the 
Environment (CCME, 2002) menetapkan Nilai Ambang Batas Cu dalam sedimen untuk perlindungan biota 






adalah 35,7 ppm. KMNLH (2010) menetapkan Nilai Ambang Batas Cu dalam sedimen untuk kehidupan biota 
adalah 108 ppm. Kadar Cu rerata alami yang terdapat di permukaan bumi adalah 70 ppm (Odat dan 
Alshammara, 2011), dengan demikian bila mengacu pada CCME dan KMNLH di atas maka kadar Cu masih 
pada ketegorinormal.  
Kadar Zn dalam sedimen di perairan  Kendari berkisar  24,838-69,973 ppm dengan rerata 37,482 ppm. 
Kadar Zn tertinggi dijumpai di stasiun 4 dan terendah di Stasiun 1.  Kadar Zn rerata  ini relatif masih rendah 
bila dibandingkan dengan kadar rerata Zn di alam yakni 95 ppm (Odat dan Alshammara, 2011). Edward (2011, 
2010), mendapatkan kadar Zn rerata di perairan Elat yang relatif tidak tercemar dan masih alami0,067 ppm, di 
Ohoimas  0,888 ppm dan di Ngilngof  14,39 ppm. Canadian Council of Ministers for the Environment (CCME, 2002) 
menetapkan Nilai Ambang Batas Zn dalam sedimen untuk perlindungan biota adalah 123 ppm. KMNLH 
(2010) menetapkan Nilai Ambang Batas Zn dalam sedimen untuk kehidupan biota adalah 271 ppm. Dengan 
demikian bila mengacu kepada CCME dan KMNLH di atas dapat dikatakan bahwa kadar Zn dalam sedimen di  
perairan ini masih normal dan belum berbahaya  untuk kehidupan biota laut perairan. 
Kadar Ni berkisar  37,289 ppm sampai dengan 72,329 ppm dengan rerata 52,215 ppm. Kadar Ni 
tertinggi dijumpai di stasiun 4 dan terendah di Stasiun 3.Kadar Ni alami rerata yang terdapat di permukaan bumi 
adalah31 ppm (Ontario Sediment Guidelines, 2008). Edward (2010) mendapatkan kadar Ni rerata di perairan 
Ohoimas Maluku Tenggara yang relatif tidak tercemar dan masih alami  0,959 ppm, di Ngilngof  0,910 ppm, di 
Bangka Utara  7,168 ppm, di Bangka Timur 5,111 ppm, dan di Bangka Selatan  5,056 ppm (Prasetya et al., 
2010). Ontario Sediment Guideline (2008) menyatakan kadar Ni dalam sedimen yang dapat membahayakan biota 
laut adalah 75 ppm. Berdasarkan Ontario Sediment Guideline tersebut kadar Ni rerata dalam sedimen di perairan ini 
belum berbahaya bagi biota laut. 
Secara umum terlihat  bahwa kadar Pb, Cd, Cu, Zn, dan Ni di Stasiun 4 lebih tinggi dibandingkan 
stasiun lain. Hal ini disebabkan karena tekstur sedimen di Stasiun 4 lebih banyak mengandung lumpur 
dibandingkan stasiun laindan  berada di daerah muara. Keadaan yang serupa pernah dijumpai di Teluk Jakarta 
sebagaimana yang dilaporkan olehRochyatun et al. (2007) bahwa  kandungan logam berat yang tinggi dalam 
sedimen dengan tekstur lumpur dibandingkan dengan sedimen yang teksturnya bukan lumpur. Umumnya 
lumpur kaya akan bahan organik dan mineral lempung.Logam mempunyai kapasitas yang tinggi untuk 
membentuk kelat/ligand dengansenyawa organik (Sardanet al., 2011). Claudia et al. (2004) menyatakan, distribusi 
logam berat pada sedimen laut dipengaruhi oleh tekstur, kandungan mineral lempung (clay minerals), bahan 
organik, oksida-oksida dari logam besi dan mangan serta kalsium karbonat. Logam-logam tersebut akan 
terakumulasi pada lapisan permukaan dari sedimen (Praveena et al., 2008). Espericueta et al.(2006 dalam Yang et 
al., 2010) menyatakan logam cenderung terikat dalam sedimen dengan butiran permukaan halus dan bahan 
organik. Wangersky (1986 dalam Yang et al., 2010) melaporkan pengayaan logam terjadi dalam sedimen yang 
kaya bahan organik, hal ini disebabkan karena adanya interaksi antara gugus fungsi senyawa organik dengan 
logam (Mulligan dan Yong, 2006). Nguyenet al. (2010) dalam penelitiannya di Vietnam, melaporkan adanya 
korelasi positif antara kandungan logam Pb, Cu dan Ni dengan kandungan bahan organik. Fukue et al. (2006) 
menyatakan bahwa kandungan logam yang tinggi dalam sedimen ada kaitannya dengan kandungan bahan 
organik yang dihasilkan oleh humus.Diduga hal ini yang menyebabkan  tingginya kadar logam berat di Stasiun 4 
dibandingkan stasiun lain. Secara keseluruhan kadar Ni paling tinggi dibandingkan dengan logam lain. Kadar Ni 
yang tinggi ini  berasal dari Teluk Lasolo yang terbawa arus, masuk dan mengendap di perairanTeluk 
Wawobatu, mengingat di kawasan pantai Lasolo banyak beroperasi tambang nikel, disamping yang berasal dari 
Teluk Kendari dan aliran sungaiyang bermuara  ke perairan Teluk Wawobatu.. 
Pada Tabel 2 berikut disajikan hasil analisis indeks dari sedimen. Dari tabel tersebut dapat dilihat faktor 
kontaminasi (CF) Pb berkisar  0,185-1,094 dengan rerata 0,483 (<1) yang berarti bahwa sedimen termasuk 
kategori terkontaminasi rendah. Nilai indeks geoakumulasi (I-geo) Pb berkisar -3,018 sampai dengan -0,454 
dengan rerata -1,897 (<0), yang berarti sedimen tidak tercemar oleh Pb. Faktor kontaminasi (CF) Cd berkisar  
2,616-4,616 dengan rerata 4,616. Nilai ini lebih besar dari 3 dan lebih kecil dari 6, yang berarti sedimen termasuk 
kategori terkontaminasi cukup. Indeks geoakumulasi (I-geo) Cd berkisar  0,8-1,621 dengan rerata 1,259. Nilai ini 
lebih besar dari 1 dan lebih kecil dari 2, yang berarti sedimen termasuk kategori tercemar ringan.Faktor 
kontaminasi (CF) Cu berkisar 0,049-0,174 dengan rerata 0,086 (<1) yang berarti sedimen termasuk kategori 
terkontamimasi rendah. Indeks geoakumulasi (I-geo) Cu berkisar -4,965 sampai -3,107 dengan rerata   -4,275 
(<0), yang berarti sedimen termasuk kategori tidak tercemar oleh Cu. Faktor kontaminasi (CF) Zn berkisar 
0,261-0,736 dengan rerata 0,394 (<1) yang berarti sedimen termasuk kategori terkontaminasi rendah. Indeks 
geoakumulasi (I-geo) Zn berkisar -4,298 sampai 1,026 dengan rerata -2,402 (< 0), yang berarti sedimen 
termasuk kategori tidak tercemar oleh Zn. Faktor kontaminasi (CF) Ni berkisar 0,497-0,964 dengan rerata 0,695 
(<1), yang berarti sedimen termasuk kategori terkontaminasi rendah. Indeks geoakumulasi (I-geo) Ni berkisar -






1,595 sampai -0,639 dengan rerata -1,142 (<0), yang berarti sedimen termasuk kategori tidak tercemar oleh Ni. 
Pada Tabel 3 berikut disajikan nilai indeks beban pencemaran (PLI) di setiap stasiun.Dari tabel tersebut 
dapat dilihat nilai PLI berkisar 0,391-0,909 dengan rerata 0,517, nilai ini lebih kecil dari 0 (PLI<0), yang berarti 




Tabel2. Kadar Pb (ppm), faktor kontaminasi (CF) dan indeks geoakumulasi (I-geo)  dalamsedimen di Teluk 
Wawobatu, Kendari 
 
Stasiun Pb Cd Cu Zn Ni 
 CF I-geo CF I-geo CF I-geo CF I-geo CF I-geo 
1 0,341 -2,135 3,5 1,222 0,049 -4,965 0,261 -2,522 0,635 -1,241 
2 0,318 -2,235 2,613 0,800 0,057 -4,717 0,266 -4,298 0,732 -1,035 
3 0,479 -1,645 4,416 1,557 0,073 -4,351 0,355 -2,077 0,497 -1,595 
4 1,094 -0,454 4,616 1,621 0,174 -3,107 0,736 -1,026 0,964 -0,639 
5 0,185 -3,018 3,21 1,097 0,080 -4,237 0,352 -2,089 0,651 -1,204 
Min 0,185 -3,018 2,613 0,8 0,049 -4,965 0,261 -4,298 0,497 -1,595 
Mak 1,094 -0,454 4,616 1,621 0,174 -3,107 0,736 -1,026 0,964 -0,639 
SD 0,356 0,945 2,613 0,338 0,050 0,714 0,196 1,194 0,172 0,347 
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Gambar 1.Konsentrasi logam berat Pb (a), faktor kontaminasi (b) dan indek geoakumulasi (c) berdasarkan stasiun penelitian 
 
 
                               a                                                      b                                           c 












                             a                                                      b                                    c 





                                   a                                          b                                    c 





                     a                                                                   b                                          c 



















Teluk Bay PLI (Pollution Load Index) 
(CF PbxCFCdxCFCuxCFZnxCFNi)1/5 Konsentrasi logam berat 
CF Pb CF Cd CF Cu CF Zn CF Ni 
1 0,341 3,5 0,049 0,261 0,635 0,394 
2 0,318 2,613 0,057 0,266 0,732 0,391 
3 0,479 4,416 0,073 0,355 0,497 0,486 
4 1,094 4,616 0,174 0,736 0,964 0,909 
5 0,185 3,21 0,080 0,352 0,651 0,404 
Min 0,185 2,613 0,049 0,261 0,497 0,391 
Max 1,094 4,616 0,174 0,736 0,964 0,909 
SD 0,356 0,838 0,050 0,196 0,172 0,222 
Rerata 0,483 3,671  0,087 0,394 0,685 0,517 (<1) 
 
Kesimpulan 
Secara rerata kadar Ni>Zn>Pb>Cu>Cd, data ini menunjukkan sedimen lebih banyak mengakumulasi 
logam Ni dibandingkan dengan yang lain. Kandungan Ni yang tinggi ini berasal dari Teluk Lasolo yang di 
kawasan pantainya banyak beroperasi tambang nikel. Selain itu juga berasal dari Teluk Kendari dan aliran sungai 
yang bermuara ke perairan Teluk Wawobatu. Kadar logam berat yang tinggi di Stasiun 4 disebabkan oleh 
perbedaan tekstur sedimen. Tekstur sedimen di Stasiun 4 didominasi oleh lumpur yang berwarna hitam. Kadar 
Pb, Cd, Zn, Cu dan Ni masih lebih rendah dari nilai ambang batas yang ditetapkan oleh Kantor Menteri Negara 
Lingkungan Hidup (2010) dan Baku Mutu Sedimen Ontario (2008). Kadar Pb, Cu dan Zn masih lebih rendah 
dari kadar alaminya, sedangkan Cd dan Ni lebih tinggi. Data ini menunjukkan sedimen di perairan ini telah 
terkontaminasi oleh Cd dan Ni. Secara keseluruhan, berdasarkan nilai PLI, sedimen di perairan Teluk 
Wawobatu, Kendari ini termasuk kategori tidak tercemar (PLI<1) dan belum berbahaya untuk kehidupan biota 
laut yang hidup dan mencari makan dalam sedimen, dan berdasarkan nilai I-geo, sedimen di perairan ini 
termasuk kategori tercemar sedang oleh Cd (0<I-geo<2), dantidak tercemar oleh Pb, Cu, Zn, dan Ni (I-geo<0). 
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